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PERKEMBANGAN PENGELOLAAN ZAKAT TAHUN 2017 

(STUDI KASUS BMT ASSYAFI’IYAH BERKAH NASIONAL) 
 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

NADIA RISMAWATI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) kedudukan Baitul Maal 

pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, 2) Model pembiayaan BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional kepada yang membutuhkan, 3) Pendistribusian 

dana ZIS untuk pemberdayaan masyarakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional. 

Metode peenlitian ini merupakan pendekatan desktitif kalitatif. Penelitian 

ini dilakukan di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah pada bulan Mei-

Juni 2018. Subyek penelitiannya adalah Amil Baitul Maal BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional. Informasi yaitu karyawan Baitul Maal serta muztahiq. Metode 

pengumpulan data yaing dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan adalah teknik 

deskriptif dengan sumber dan metode analisis data dilakukan melalui interaktif 

pengambilan data dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu bahwa pada tahun 2015 ZIS pada BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional membaik dan mengalami peningkatan di tahun 

2016 berkat usaha dan dukungan antusias masyarakat kepada BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional. Namun ZIS pada tahun 2017 mengalami penurunan dikarenakan 

terjadinya penurunan antusiasme masyarakat untuk berzakat kepada BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional dan jumlah karyawan BMT juga yang semakin 

menurun. Sehingga penghimpunan dana zakat juga menurun ditahun 2017 yang 

sebelumnya menaik di tahun 2016. Pengelolaan zakat pada BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional di distribusikan dalam bentuk bantuan langsung kepada 

muztahik zakat, kemudian dalam bentuk bantuan kambing sepasang (2 ekor), 

kemudian dalam bentuk pembiayaan qardhul hasan yaitu bantuan pembiayaan 

Perdagangan dan bantuan pembiayaan pertanian. 

 

  



ORISINALITAS PENELITIAN 
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Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya 

kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam 

daftar pustaka.  
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MOTTO 

 

 ُ َّهُمۡۗۡ وَٱللَّّ تكََ سَكَنٞ ل ِ عَليَۡهِمۡۖۡ إنَِّ صَلوََٰ
يِهِم بهَِا وَصَل  ِرهُُمۡ وَتزَُك  َٰلهِِمۡ صَدَقةَٗ تُطَه  مۡوَ

َ
 سَمِيعٌ خُذۡ مِنۡ أ
 عَليِمٌ  

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa  bagi mereka.  

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah 

ayat 103) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima,1 dan zakat 

mengajarkan agar manusia mempunyai kepedulian sosial yang tinggi terhadap 

sesama. Perintah zakat mengajarkan kepada manusia agar tidak menjadi 

seseorang yang hanya khusyu’ dalam hal peribadatan habluminallah 

(hubungan manusia dengan Allah), sementara di sisi yang lain yaitu 

habluminannas (hubungan manusia dengan manusia) tidak diperdulikannya. 

Zakat bukan hanya sebagai kewajiban agama, tetapi zakat juga 

merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kesejahteraan umatnya. Sistem 

zakat berusaha untuk menemukan pihak surplus2 muslim dengan pihak defisit3 

muslim. Hal ini dilakukan dengan harapan terjadi pemerataan pendapatan 

antara surplus dan defisit muslim atau bahkan menjadikan kelompok yang 

defisit (mustahiq) menjadi surplus (muzakki).4 

BMT atau yang disebut dengan Baitul Maal Wat Tanwil sebuah 

lembaga yang berorganisasi bisnis dan sosial merupakan lembaga keuangan 

syariah yang jumlahnya paling banyak dibandingkan lembaga keuangan 

lainnya. Salah satu tujuan BMT yaitu melayani masyarakat kecil dengan 

                                                           
1 Mahmud Abu Saud, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 

1996), h. 21 
2 Surplus adalah jumlah yang melebihi hasil biasanya ; berlebihan. (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia), h. 1109 
3 Defisit adalah kekurangan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia), h. 244  
4 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), h. 208 



sistem mudah dan tidak memerlukan biaya yang tinggi. Perkembangan BMT 

yang dapat dikaitan baik dibuktikan dengan jumlah yang semakin banyak dari 

tahun ke tahun. 5jenis kegiatan yang dilakukan oleh BMT tergolong banyak 

baik berhubungan dengan keuangan dan non keuangan seperti himpunan dana 

serta pengembangan dana simpanan para anggota atau nasabah.6  

BMT sendiri aktif berorientasi mencari keuntungan (profit) yang ada 

pada sisi Bait At-Tamwil salah satu dari dua aspek yang berada di BMT. 

Penelitian ini difokuskan pada pengelolaan Baitul Al-Amal yang kemudian 

pada pengelola perkembangan dana zakat di wilayah kecamatan Kotagajah 

dan sekitarnya. Berhubungan dengan keuangan khususnya dalam 

pengumpulan dana zakat serta pendistribusiannya kepada para mustahiq. 

Pengelolaan dana zakat yang ada di BMT mengikuti peraturan serta 

perundangan yang ada merujuk pada Undang-undang No.23 tahun 2011.7  

Kecamatan Kotagajah dan sekitarnya terdapat sepuluh BMT yang 

berdiri dan tumbuh dengan berbagai hal yang melatar belakangi kehadirannya. 

BMT yang berada di wilayah ini sudah berdiri bertahun-tahun dengan total 

asset ratusan juta bahkan mencapai milyaran. BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional salah satunya merupakan lembaga keuangan mikro syariah dengan 

oprasionalnya mengacu pada prinsip-prinsip syariah. BMT ini merupaya 

memberdayakan umat secara berjamaah melalui simpanan dan pinjaman yang 

                                                           
5Yusrialis, Bangkitnya BMT Pemberdaya Usaha Mikro Syariah di Indonesia (MENARA 

12, No.2, 2013), h.170-176. 
6Ismanto Kuat, Pengelolaan Baitul Maal Pada Baitul Maal Wat Tanwil BMT, Jurnal 

STAIN Pekalongan, Vol. 12 No.1, 2015, h.24-38. 
7Warno, Akuntabilitas Pengelolaan Zakat, Infaq dan shodaqoh (ZIS) Dalam Penerapan 

UU Pengelolaan Zakat No.23 Tahun 2011 Pada Lembaga Pengelolaan Zakat, Jurnal STIE, 

Semarang VOL. 8, No.2, Juni 2016. 



berdampak pada peningkatan ekonomi anggota atau nasabah beserta karyawan 

dan mitra-mirta binaanya. 

Data yang tercatat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional dari total 

warga muslim dan sekitarnya dengan jumlah 30.530 jiwa pemasukan dana 

zakat sebesar 191.599.354 rupiah pertahun.8 Dana zakat yang terhimpun 

sebagian dari pemotongan gaji karyawan serta beberapa pihak luar selain 

nasabah dan anggota. Hal ini masih sedikit dibandingkan dengan banyaknya 

mayoritas muslim yang berpotensi membayar zakat yang berada di wilayah 

tersebut. 

Masyarakat lebih cenderung percaya pada Amil masjid dari pada 

lembaga atau BMT, karna masyarakat belum banyak mengetahui atau 

menyadari kalau ada zakat lain selain zakat fitrah. Seperti zakat profesi/ 

penghasilan yang dikeluarkan sebulan sekali sebesar 2,5% dari penghasilan 

yang didapatkan dalam satu bulan.9 Masyarakat kurang termotifasi atau 

kurang memahami adanya tentang zakat lain selain seperti zakat fitrah 

sehingga masyarakat baru sedikit yang berzakat di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional dan lebih banyak karyawan atau pengelola yang aktif untuk berzakat 

di lembaga tersebut sehingga pada tahun 2017 mengalami penurunan dana 

Zakat. Dapat terlihat dari tabel berikut : 

 

 

 

                                                           
8 Sensus Penduduk BPS 2010: http://sp2010.bps.go.id/index.php ,Minggu: 24 Desember 

2017.  
9 Asmunie M.T.H,  Zakat Profesi dan Kesejahteraan Sosial, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.1 

No. 1, juli 2007.  

http://sp2010.bps.go.id/index.php


Tabel 1.1. Penghimpunan dana Zakat pada tahun 2016 dan 201710 
Pertumbuhan Asset 

2016 2017 
Penghimpunan (Funding) 

Zakat   Rp      192.140.550  Rp       66.702.213 

Yang berzakat 639 393 

Berdasarkan tabel dan uraian di atas masih terdapat kurangnya 

pengoptimalan dalam menggali potensi zakat serta memenuhi dalam 

pembiayaan program zakat yang telah berjalan. Orang yang berzakat (muzaki) 

selama dalam kurun waktu 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sekitar 

246 orang/tahun atau 21 orang/bulan. Sedangkan dalam jumlah keuangan 

mengalami penurunan sebanyak Rp.125.438.337,-/tahun, atau Rp.10.453.195,-

/ bulan. 

Hasil wawancara dengan Ibu Fatimah selaku kepala bagian 

BaitulMaal di BMT Assyafi’yah bahwa kebanyakan yang berzakat di BMT 

adalah dari pihak BMT sendiri yaitu 34 orang anggota dari BMT yang 

berzakat produktif setiap bulannya berdasarkan penghasilan para anggota yang 

telah mencapai nisof zakat produktif. Oleh sebab itu sangat perlu diteliti 

tentang pengelolaan zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional kotagajah 

dilihat dari ketidak sesuaian dari jumlah masyarakat yang berada di sekitar 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional di kecamatan Kotagajah dengan data 

nasabah Zakat produktif di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional.  

Permasalahan tersebut cukup menarik untuk diteliti dikarenakan 

problem pengelolaan zakat adalah salah satu program dari Ekonomi Syariah di 

Indonesia untuk memberdayakan kemakmuran yang merata di masyarakat 

Indonesia khususnya, melihat potensi tersebut maka pengelolaan zakat di 

                                                           
10 Data hasil Laporan Nerasa Bulanan Periode 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2017 



BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sangat menarik untuk diteliti. Dilihat dari 

perbedaan jumlah dari zakat produktif maupun yang berzakat di tahun 2016 

dan 2017 karena kenyataan yang terjadi didapatkan perkembangan arah 

pengelolaan zakat. Namun muzaki zakat produktif mengalami penurunan. 

Dilihat dari latar belakang masalah di atas,maka peneliti melakukan 

penelitian dalam rangka penerlitian kajian ekonomi Islam dengan judul 

skripsi: “PERKEMBANGAN PENGELOLAAN ZAKAT TAHUN 2017 

(Studi Kasus BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional)” 

 

B.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diambil kesimpulan 

sebuah pertanyaan penelitian yaitu : Bagaimana pelaksanaan pengelolaan 

zakat  di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional di tahun 2016 dan 2017? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang dikemukakan Sutrisno Hadi “suatu research 

pada umumnya bertujuan menemukan,mengembangkan dan menguji suatu 

pengetahuan”.11 

Sesuai dengan pengertian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan pengelolaan zakat 

pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional di tahun 2016 dan 2017. 

 

 

                                                           
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1985), h.3 



2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini sebagai berikut : 

a) Secara teoritis sebagai wahana untuk mengembangkan dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai zakat khususnya mengenai 

perkembangan pengelolaan zakat. 

b) Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai  bahan masukan 

bagi peneliti, mahasiswa dan pembaca serta bagi organisasi dan 

lembaga perkembangan pengelola zakat. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Untuk itu tinjauan kritis 

terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga 

dapat ditentukan di mana posisi penelitian yang akan dilakukan berada.12  

Penulis melihat beberapa penelitian yang berhubungan dengan tema 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, oleh karena itu dalam kajian pustaka 

ini dipaparkan tentang penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan pengolahan dana zakat dalam persepektif etika bisnis 

Islam yaitu:  
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1. Penelitian yang berjudul Pengelolaan Baitul Maal Pada Baitul Maal Wat 

Tanwil (BMT) di Kota Pekalongan yang di tulis oleh Ismanto Kuat, 

(STAIN Pekalongan). Tulisan ini dimuat dalam jurnal Penelitiuan Vol. 12, 

No. 1, Mei 2015.  

Permasalahan dalam tulisan ini adalah bagaimana kebijakan 

pimpinan BMT dalam menempatkan Baitul Maal pada institute tersebut 

serta kendala yang dihadapi. Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian 

tersebut mengetahui tata cara pengelola dan menggali sumber zakat serta 

pendistribusiannya. Penelitian yang dilakukan mendapatkan sumber data 

dari hasil opservasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh 

dapat digunakan oleh pihak pembuat kebijakan terutama pemerintah dalam 

membuat kebijakan tentang tata kelola lembaga keuangan mikro syariah.13 

2. Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perkembangan zakat yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh A. Syaiful Hidayat Anwar yang berjudul 

Modal Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Melalui Zakat (Unuversitas 

Malang). Tulisan ini di muat dalam jurnal JEAM ISSN: 1412-5366, Vol 

XV April 2016. Objek penelitian kajian disini adalah para mystahiq yang 

berada di wilayah operasi dan distributor Badan dan Lembaga Amil Zakat 

(BAZ dan LAZ di Malang).  

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu kesadaran muzakki (orang 

yang wajib berzakat) sesuai fikiq harus selalu dievakuasi, hal ini 

dikarenakan tidak semua orang yang sebenarnya sudah wajib berzakat 

                                                           
13 Ismanto Kuat, Pengelolaan Baitul Maal Pada Baitul Maal Wat Tanwil BMT, di Kota 

Pekalongan STAIN Pekalongan, Jurnal Penelitian Vol. 12 No.1, 2015. 



namun beum menunaikan keawajibannya. Pencapaian pengunaan dana 

ZIS selama program bergulir diselenggarakan, usaha mustahiq cenderung 

mengalami perkembangan dan dana yang di kelola juga mengalami 

penambahan. Namun demikian, tak semua mustahiq dapat menerima dana 

bergulir tersebut dikarenakan keterbatasan dana yang dihimpun BAZ dan 

LAZ juga banyak program lain yang memerlukan pendanaa. Hasil yang di 

harapkan sebagai referensi penunjang untuk merumuskan kembali strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat (mustahiq) optimalisasi zakat.14  

3. Penelitian yang terahir dengan judul Manajemen Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh (ZIS) Produktif (ZIS Berbasis Kewirausahaan Di Laziznu Kota 

Metro Tahun 2015) yang dilakukan oleh Subandi (IAIN Raden Intan). 

Tulisan ini di muat dalam ISSN: 2527-4430, Vol.1, No.1, Juni 2016. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah kecenderungan selalu 

menunggu pemberian Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) dari orang yang 

dermawan dan terjadi terus menerus. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan antara lain, (1) melakukan sosialisasi kepada para muzakki dan 

mustahiq di beberapa MWC (Majelis Wakil Cabang). (2) melakukan 

pelatihan perubahan manajemen ZIS produktif. (3) membuat perencanaan 

program pengumpulan ZIS dan distribusi ZIS dalam satu tahun. (4) 

implementasi program ZIS berupa pemberian kambing betina tiap orang 

dan pengembangan ekonomi mikro untuk berwirausaha serta program 

pemberian beasiswa.  

                                                           
14 A.Syaiful Hidayat Anwar yang berjudul Modal Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq 

Melalui Zakat (Unuversitas Malang). Tulisan ini di muat dalam jurnal JEAM ISSN: 1412-5366, 

Vol XV April 2016. 



Hasil dari penelitian ini yaitu perkembangan pengelolaan ZIS yang 

telah dilakukan pada umumnya dan perkembangan menjadi ZIS produktif 

pada intinya tidak merubah makna pemberian ZIS kepada mustahiq, tetapi 

dikembangkan dan diberdayakan melalui jiwa kewirausahaan.15 

Ketiga tulisan diatas, secara umum telah menggambarkan 

perkembangan zakat serta pengelolaan di beberapa daerah di Indonesia. 

Meskipun demikian, belum membahas tentang bagaimana perkembangan dana 

zakat dalam periode beberapa tahun sebelumnya guna untuk memperoleh 

gambaran atau referensi bagi pengambil kebijakan. 

 

  

                                                           
15 Subandi, Manajemen Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) Produktif (ZIS Berbasis 

Kewirausahaan Di Laziznu Kota Metro Tahun 2015), ISSN: 2527-4430, Vol.1, No.1, Juni 2016. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Zakat 

1. Zakat 

Zakat merupakan salah satu ibadah pokok dan termasuk salah satu 

rukun Islam. Secara arti kata zakat yang berasal dari bahasa Arab dari 

akar kata zaka mengandung beberapa arti seperti membersihkan, 

bertumbuh dan berkah. Dalam terminologi hukum (syara’) zakat 

diartikan: “pemberian tertentu dari harta tertentu kepada orang tertentu 

menurut syarat-syarat yang ditentukan.”16 

Secara terminologis zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Menurut 

Undang-Undang No.38 tahun 1998 tentang pengelolaan zakat bahwa: 

Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan 

yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan agama untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya.17 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat merupakan kewajiban yang wajib dijalankan oleh umat 

muslim karena zakat merupakan salah satu rukun Islam. Kewajiban zakat 

ditetapkan berdasarkan dalil Alquran, sunnah dan ijma’. 

                                                           
16 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, cet. III, (Jakarta: Prenada Media Grup, 

2003), h. 37. 
17 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cet. I, (Jakarta: Prenada Media Grup: 2012), h. 354-

346. 



Dalil yang berasal dari Alquran antara lain firman Allah: 

  ِ ِرهُُمۡ وَتزَُك  َٰلهِِمۡ صَدَقةَٗ تُطَه  مۡوَ
َ
ِ عَ بهَِ  يهِمخُذۡ مِنۡ أ

تكََ لَيۡهِمۡۖۡ إنَِّ صَلَ ا وَصَل  وَٰ
ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ   َّهُمۡۗۡ وَٱللَّّ  سَكَنٞ ل

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”18 

Allah SWT Berfirman: 

  ْ ةَ وَءَاتوُا لَوَٰ قيِمُواْ ٱلصَّ
َ
كَوَٰةَ وَٱرۡكَعُواْ مَ  وَأ َٰكِ عَ ٱلٱلزَّ  عِيَن  رَّ

Artinya: “Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku'.”19 

Dari firman Allah di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan 

ibadah fardhu bagi umat muslim. Perintah melaksanakan zakat yang 

dinyatakan bersamaan dengan perintah shalat berarti bahwa betapa 

pentingnya melaksanakan zakat bagi setiap umat muslim yang telah 

memenuhi syarat-syaratnya.  

Sedangkan dalil dari sunnah antara lain sabda nabi saw: 

سلَامُ عَلَى خََْسٍ شَهَا دَةي أَنْ لَ  َ اْلإي دًا رَسُولُ الله   وَأَنا مَُُما إيلا الله لَهَ  إي بُنِي
 ضَانَ وْمي رَمَ  وصَ جا وَإيقاَمي الصالَاةي وَإييْ تَاءي الزاكَاةي وَالَْ 

Artinya: “Islam dibangun di atas lima pilar: Kesaksian bahwa 

tiada tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan allah, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa ramadhan.”20 

(HR. Bukhari dan Muslim). 

                                                           
18QS. At-Taubah (9): 103. 
19QS. Al-Baqarah (2): 43. 
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diterjemahkan oleh Kamran As’at Irsyady, ahsan Taqwim dkk, Cet. I, (Jakarta, Amzah, 2009), h. 

344-345. 



Ijma’ mengenai kewajiban zakat sudah ada sejak zaman diutusnya 

Rasulullah saw hingga sekarang tanpa ada yang berani mengingkarinya.21 

3. Macam-macam Zakat 

Zakat dalam Islam secara garis besar dikategorikan menjadi dua 

macam yaitu: 

a. Zakat Nafs (Jiwa) 

Zakat nafs (jiwa) disebut juga dengan zakat fitrah. Zakat fitrah 

dikeluarkan setiap tahun yaitu bulan Ramadhan. Zakat fitrah ini 

diwajibkan kepada setiap umat muslim,baik laki-laki, perempuan, 

anak kecil  dan hamba sahaya. 

Hikmah dari diwajibkannya mengeluarkan zakat fitrah ini 

adalah sebagai penyucian diri bagi orang-orang yang berpuasa dari 

kebatilan dan kotoran, untuk memberikan makan kepada orang-orang 

miskin, serta sebagai rasa syukur kepada Allah atas selesainya 

menunaikan ibadah puasa pada bulan Ramadhan. 

b. Zakat Mal (Harta) 

Zakat mal (harta) adalah zakat yang dikeluarkan dari setiap 

harta yang dimiliki oleh umat muslim apabila telah mencapapai nisab 

dan genap dimiliki setahun. Zakat harta meliputi:  
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1) Zakat emas, perak dan uang 

Zakat emas dan perak wajib apabila telah melampaui satu haul 

dan banyaknya nishab emas adalah 85 gram, sedangkan nishab 

perak adalah 595 gram. Besar zakatnya adalah 2,5 %.22 

2) Zakat perdagangan 

Zakat perdagangan adalah semua yang diperuntukan untuk 

diperjual belikan dalam berbagai jenisnya, baik berupa barang 

seperti alat-alat, pakaian, makanan, perhiasan, dan lain-lain. 

Nizab zakat perdagangan sama dengan nisab emas yaitu senilai 85 

gr emas, dengan kadar zakat 2,5%. Zakat dapat dibayarkan 

dengan uang atau barang dan dikenakan pada perdagangan.23 

3) Zakat pertanian 

Zakat pertanian ini berbeda dengan zakat yang lainnya. Zakat  

pertanian tidak disyaratkan terpenuhinya satu tahun (haul), 

melainkan disyaratkan setelah panen, sebab ia hasil dari bumi 

atau pengolahan bumi.24 

4) Zakat pendapatan (zakat profesi) 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan 

(hasil profesi) bila telah mencapai nisab. Profesi tersebut 

misalnya pegawai negri atau swasta, konsultan, dokter, notaries, 

akuntan, artis, wiraswasta dan lain-lain. Pendapat ulama yang 
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Pasal 670.  
23 Andri Soemitra, Bank dan, h. 415 
24 Abdullah Bin Muhammad Bin Ahmad Ath-Thayyar, Fiqih Ibadah, h.365 



berkembang saat ini, menganalogikan zakat profesi kepada zakat 

pertanian yakni dibayar ketika mendapatkan hasilnya, tanpa 

menunggu setahun. Demekian pula mengenai nisabnya, sebesar 

1,350 kg gabah atau 750 kg beras.  

Sedangkan tarifnya menurut ulama kontenporer, dianalogikan 

kepada zakat emas dan perak yakni sebesar 2,5% atau dasar qiyas 

asy-syabah,yakni dari segi waktu mengeluarkan dan nisabnya 

dianalogikan kepada zakat pertanian. Sedangkan dari segi tarifnya 

dianalogikan kepada zakat emas perak.25 

5) Zakat Binatang Ternak  

Termasuk di antara harta-harta yang wajib dizakati ialah binatang 

ternak, yaitu unta, dan binatang kambing. Kewajiban zakat pada 

binatang ini pada binatang ini terdapat dua syarat pertama, 

binatang tersebut ditunjukan untuk diambil susunya, 

keturunannya, dan untuk digemukan bukan untuk 

diperjuangkan.26 Kedua, binatang-binatang tersebut makan dari 

pandang rumput umum yang tidak membutuhkan biaya.27 

6) Zakat barang temuan dan barang tambang 
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Zakat wajib dikeluarkan dari barang tambang ialah 1/40 dengan 

catatan harta tersebut telah mencapai nishab, hanya saja dalam 

zakat barang tambang, tidak ada syarat untuk mencapai haul.28 

 

4. Orang yang Berhak Menerima Zakat 

Orang yang berhak menerima zakat atau yang disebut dengan 

ashnaf  berjumlah delapan.29 

a. Orang-orang fakir 

Orang miskin adalah orang yang tidak mempuinyai harta atau 

penghasilan banyak dalam memenuhi kebutuhannya seperti 

kebutuhan pokok. 

b. Orang-orang miskin 

Menurut jumhur Ulama, yang disebut miskin adalah mereka 

yang mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalam memenuhi 

kebutuhanya dan orang yang menjadi tanggunganya tetapi tidak 

mencukupi. 

c. Penguruszakat atau ‘Amil Zakat 

Yang dimaksud amil zakat adalah mereka yang melaksanakan 

segala kegiatan urusan zakat, sebagai imbalan dan di ambil dari harta 

zakat. Adapun syarat-syaratamil zakat yaitu muslim, seorang 

mukallaf yaitu orang dewasa sehat akal dan pikiran, jujur, memahami 
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29A.Haris Romdhoni, Zakat Dalam Mendorong Kebutuhan Ekonomi dan Pengentaskan 
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hukum zakat, diutamakan laki-laki, dan seorang yang merdeka bukan 

budak. 

d. Golongan Muallaf 

Golongan muallaf yaitu mereka yang diharapkan kecenderungan 

hatinya kepada keislaman atau terhalangi atau mereka atas kaum 

muslimin atau harapan adanya manfaat mereka dalam membela dan 

menolong kaum muslimin. 

e. Untuk Keperluan melepaskan atau membebaskan perbudakan 

Apabila masih ada di suatu Negara sistem perbudakan maka 

zakat digunakan untuk membebaskan seseorang dari perbudakan. Di 

samping itu suatu bangsa yang masih dalam penjajahan dapat 

menggunakan zakat untuk membebaskan diri dari penjajahan dari 

bangsa lain. 

f. Orang yang berhutang 

Orang yang memiliki tanggungan hutang atau pinjamanan 

kepada orang lain atau sesuatu lembaga dalam rangka memenuhi 

kebutuhan sendirinya atau keluarganya, sedangkan mereka tidak 

mampu lagi untuk membayar atau melunasi hutang tersebut karena 

telah jatuh miskin dan menderita. 

g. Orang yang berjuang di jalan Allah (fisabillilah) 

Orang yang berjuang di jalan Allah bukan hanya berperang saja 

melainkan segala sesuatu yang dilakukan untuk menegakkan agam 

Allah sedangkan mereka tidak mendapatkan bayaran dari siapapu 



nsedangkan untuk mencari nafkah bagi keluarganya sudah tidak ada 

waktu dan tenaga lagi. 30 

h. Orang yang dalam perjalanan (ibnusabil) 

Ibnusabiil menurut jumhur ulama adalah kiasan darumusafir 

(orang yang dalam perjalanan) dan orang yang dalam perjalanan 

berhak mendapatkan zakat, meskipun orang tersebut mampu dalam 

arti orang yang bepergian mencari ilmu, untuk berjihad atau 

berperang di jalan Allah.31 

5. Hikmah Zakat 

Zakat mensucikan jiwa orang yang kaya dari kebakhilan yang akut; 

penyakit jiwa ini bisa mendorong seseorang pada keterpurukan yang 

tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga orang lain. Penyakit bakhil 

merupakan penyakit jiwa yang mendorong kepada cinta harta yang 

berlebihan, hingga merendahkanya di hadapan manusia, apalagi Tuhan. 

Individu maupun manusia masyarakat yang dihinggapi atau dikuasai oleh 

kebakhilan tidak merasakan bahagia.32 

Beberapa hikmah zakat bagi kehidupan masyarakat di antaranya 

sebagai berikut : 

1. Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan dhu'afa. 

2. Pilar amaljama'I antara aghniya dengan para mujahiddanda'i yang 

berjuang dan berda'wah dalam rangka meninggikan kalimat Allah SWT. 

3. Membersihkan dan mengikisakhlak yang buruk 
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4. Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat. 

5.  Ungkapan rasa syukur  atas nikmat yang Allah  SWT  berikan 

6. Untuk pengembangan potensi ummat 

7.  Dukungan moral kepada orang yang barumasuk Islam 

8. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi 

ummat. 

Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai dimensi ganda, 

trasendental dan horizontal. Oleh sebab itu zakat memiliki banyak arti dalam 

kehidupan ummat manusia, terutama Islam. Zakat  memiliki banyak hikmah, 

baik yang berkaitan dengan Allah SWT maupun hubungan sosial 

kemasyarakatan. 

 

B. Pengelolaan Zakat 

1. Dasar Hukum Pengelolaan Zakat 

 Zakat hukumnya fardhu’ain atau wajib atas setiab muslim, bagi 

yang memenuhi syarat yang telah disyariatkan oleh agama dalam Al-

Quran, As-Sunnah maupun pendapat para ulama. Kewajiban yang 

ditetapkanya berlaku untuk diri sendiri dan tidak mungkin dibebankan 

kepada orang lain.33 

Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat yang secara tegas 

memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah SWT tentang zakat 

tersebut seringkali beriringan dengan perintah salat. Perintah zakat dalam 

Al-Qur’an ditemukan sebanyak 32 kali, 26 kali diantaranya disebutkan 
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bersamaan dengan kata salat. Hal ini mengisyaratkan bahwa kewajiban 

mengeluarkan zakat seperti halnya kewajiban mendirikan salat. Zakat 

diwajibkan berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist Nabi Muhammad. Dalil-

dalil yang terdapat dalam Al-Qur‟an banyak menggunakan bentuk amar 

(perintah) atau intruksi. 

2. Model-model Pengelolaan Zakat 

Model-model dalam pengelolaan zakat ada dua yaitu: 

a. Model Konsumtif 

Model konsumtif adalah dana yang dari anggota dan para nasabah 

dikumpulkan dan sebagian di bagikan kepada orang yang 

membutuhkan.  

b. Model Produktif 

Model produktif adalah dengan cara dana yang terkumpul dari 

anggota dan nasabah tersebut dapat dialokasikan ke pembiayaan 

Qordul hasan. Qordul hasan adalah pinjaman kebajikan, di berikan 

kepada orang yang membutuhkan. 

3. Distribusi Zakat 

Pola pendayagunaan yang bersifat produktif dapat dipertimbangkan 

melalui beberapa alternative antara lain:34 

a. Pada saat tertentu, harta zakat yang diberikan kepada mustahiq 

(khususnya fakir miskin) dibagi dua, yaitu untuk pemenuhan yang 

besifat konsumtif  dan satu bagian lagi diberikan dalam bentuk modal 
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kerja sesuai dengan keahliannya, untuk diarahkan kepada pemenuhan 

jangka panjang (bersifat produktif).  

b.  Pada saat yang lain harta zakat itu didayagunakan dalam bidang 

pendidikan melalui beasiswa anak yatim piatu dan fakir miskin, serta 

anak jalanan dan anak asuh.  

c. Dengan cara menginvestasikan harta zakat kepada suatu bentuk modal 

usaha yang dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan latihan 

kewirausahawan bagi mustahiq, seperti mendirikan pabrik kerajinan, 

perusahaan pertanian. 

Mengenai bolehnya zakat produktif ini, sebagaimana yang 

dimaksud Yusuf Qardhawi, bahwa Menunaikan zakat termasuk amal 

ibadah sosial dalam rangka membantu orang-orang miskin dan golongan 

ekonomi lemah untuk menjunjung ekonomi mereka sehingga mampu 

berdiri sendiri dimasa mendatang dan tabah dalam mempertahankan 

kewajiban-kewajibannya kepada Allah.35 

Adapun cara pembagian zakat produktif, dengan menciptakan 

pekerjaan berarti amil dalam hal ini pemerintah dapat menciptaan 

lapangan pekerjaan dengan dana zakat, seperti perusahaan, modal usaha 

atau beasiswa, agar mereka memiliki suatu usaha yang tetap dan 

ketrampilan serta ilmu untuk menopang hidup kearah yang lebih baik dan 

layak.
36
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Muassasah  Risalah,1966),  h.127. 
36 Asnainu, Zakat  Produktif  Dalam Persfektif  Hukum Islam, (Bengkulu: Pustaka  
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C. Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) 

1. Pengertian Dasar Hukum BMT 

Baitul maal berasal dari bahasa Arab “bait” yang berarti rumah, 

dan “almaal”  yang berarti harta. Jadi, secara etimologis baitul maal 

berarti rumah untuk mengumpulkan atau menyimpan harta. Baitul Mal 

wat-Tamwil pada dasarnya merupakan pengembangan konsep ekonomi 

dalam Islam terutama dalam bidang keuangan. 

Baitul Mal wat-Tamwi ladalah balai usaha mandiri terpadu yang 

isinya berintikan bayt al-maalwa al-tamwil dengan mengembangkan 

kegiatan-kegiatan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan 

kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu Baitul Maal wat Tamwil 

juga bias menerima titipan Zakat, Infaq dans hodaqoh,serta menyalurkan 

sesuai dengan peraturan dan amanatnya.37 

 

Baitul Maal wat-Tamwil adalah lembaga ekonomi atau keuangan 

syari’ah non-perbankan yang sifatnya informal. Dikatakan informal 

karena lembaga ini didirikan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat yang 

berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan 

informal lainnya. Menurut fungsinya Baitul Tamwil yang didirikan 

bertujuan untuk mencari keuntungan, sedangkan baitul Maal yang 

menurut fungsinya bertugas untuk menghimpun, mengelola dan 

menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah serta menjalankanya dengan 

peraturan dan amanahnya. 
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2. Produk-produk pada BMT 

a. Mudharabah  

Mudharabah yaitu suatu perjanjian usaha antara pemilik modal 

dengan pengusaha, dimana pihak pemilik modal menyediakan seluruh 

dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan 

atas usaha.38 

Hasil usaha ini dibagi sesuai dengan kesepakatan pada waktu 

akan pembiayaan akan ditandatangani yang dituangkan dalam bentuk 

nisbah misalnya 70:30, 65:35. 

b. Musyarokah  

Musyarokah yaitu suatu perjanjian usaha antara dua atau 

beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya pada suatu 

proyek, dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta, 

mewakilkan, atau menggugurkan haknya dalam suatu proyek.39 

Keuntungan dari hasil usaha bersanma ini dapat diagikan 

menurut proporsi penyertaan modal masing-masing maupun sesuai 

dengan kesepakatan bersama. Manakala rugi kewajiban hanya terbatas 

sampai batas modal masing-masing. 

c. Murabahah  

Murobahah adalah jual beli suatu barang dengan pembayaran 

ditangguhkan. Maksudnya, membayar pada waktu jatuh tempo. Dalam 
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murabahah penjual memberi tahu harga pokok produk yang ia beli dan 

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahnya. 40 

d. Bai’ Bitsaman Ajil (BBA)  

Bai’ Bitsaman Ajil (BBA) artinya jual beli barang dengan 

pembayaran cicilan.41 Harga jual adalah harga pokok ditambah 

keuntungan yang disepakati. Jika harga telah ditetapkan dan 

disepakati, maka harga tersebut tidak boleh diubah walaupun terjadi 

inflasi, deflasi atau kenaikan tingkat suku bunga pasar. 

3. Pengelolaan Zakat Pada BMT 

Pengelolaan Baitul Maal tampaknya belum maksimal, terutama di 

BMT Assyafi;iyah. BMT ini belum memiliki perangkat baik fisik maupun 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang lengkap. BMT bisa menjadi salah 

satu sarana dalam upaya mengoptimalkan peran qardhul hasan (tabungan 

kebajikan, dana sosial) yang bisa diambil dari dana zakat, infak, dan 

shadaqah (ZIS). Padahal, jika dikelola dengan baik, dalam perspektif 

tekno ekonomi BMT dapat menjadi pertimbangan yang cukup strategis 

dalam upaya pengembangan usaha mikro.  

Disamping berfungsi sebagai alat pengembangan usaha, tekno-

ekonomi ini juga berperan sebagai pemicu kreativitas dan inovasi di 

kalangann pelaku usaha mikro dan BMT itu sendiri. Dengan penerapan 

tekno-ekonomi ini diharapkan usaha mikro dan BMT yang 

mengembangkannya bisa lebih meningkat produktivitas dan daya 

                                                           
40 Hertanto Widodo, PAS (Panduan Praktis Syari’ah) Panduan Praktis Operasional 

Baitul Maalwattamwil (BMT), (Bandung : Mizan, 1999), h.49 
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saingnya, apalagi dalam rangka menghadapi era perdagangan bebas. 

Pengembangan tekno ekonomi ini bisa juga dikembangkan melalui dana 

Baitul Maal. 

 

 

  

  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Lapangan. Penelitian lapangan 

merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang 

tengah terjadi pada suatu saat di masyarakat.42 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena penulis 

langsung meneliti lokasi yang dituju yaitu BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional.  

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.43 

Penelitian Kualitatif merupakan metode kualitatif yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan keterangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan kata-kata dan gambar dari perilaku yang diamati penulis. 
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h.32 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 

diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.44 

1. Sumber data primer 

Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.45 Sumber data primer ini penulis peroleh berdasarkan  

informasi-informasi dari Managerdi BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, 

bagian pengelola zakat yaitu Mas Fandi. kemudian Mb Inayah, Mb Iis, 

Bude Wati, mereka selaku mustahik zakat. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.Peneliti mengambil dari buku-buku  kepustakaan serta bacaan 

lain yang terkait. 

Buku yang digunakan antara lain adalah Muinan Rifi, Potensi Zakat 

(dari konsumtif-kariatif ke produktif-berdayaguna) Perspektif hukum 

islam, Asnainu, Zakat Produktif Dalam Persfektif Hukum Islam, Yusrialis, 

Bangkitnya BMT Pemberdaya Usaha Mikro Syariah di Indonesia. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperoleh.46Metode pengumpulan data 

yang penulis gunakan adalah : 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dengan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya-jawab 

dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimic respon den 

merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.47 

Wawancara dilakukan dengan pimpinan, karyawan dan anggota 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional untuk mendapatkan informasi terkait 

judul yang penulis teliti yakni perkembangan pengelolaan zakat tahun 

2017 studi kasusBMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. Sebagai narasumber 

ibu Lailatul Fatimah selaku managerdi BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional, karyawan yaitu Mas Fandi, kemudian Mb Inayah, Mb Iis, Bude 

Wati, mereka selaku mustahik zakat. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah sebagai laporan tertulis dari suatu 

peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran-pemikiran atas 

peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja untuk penyimpanan atau 

menemukan keterangan mengenai peristiwa itu.48Metode dokumentasi ini 

mengunakan catatan yang dimiliki oleh BMTAssyafi’iyah, seperti, profil 

BMT, struktur organisasi di BMT, visi, misi, serta arsip-arsip mengenai 

kebijakan yang diambil BMT, dan pengecekan keabsahan data yang 

diberikan oleh BMT.  
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D. Teknik Analisa Data 

Analisa Data adalah mengorganisasikan suatu pola atau dikategorikan 

dalam uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.49 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian Sekripsi ini adalah teknik analisis kualitatif 

lapangan karena data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam 

bentuk uraian. 

Analisis data kualitatif (Bogdan&Biklen 1982) adalah Upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensitesiskan-nya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.50 

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dalam menganalisa data, penulis 

menggunakan data-data yang diperoleh dan dapat berupa dalam bentuk uraian-

uraian yang terdapat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. 

Kemudian peneliti menggunakan teknik untuk menganalisa dengan 

menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir ini digunakan untuk 

membahas dan mencari tahu perkembangan pengelolaan zakat tahun 2017 

studi kasus BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah 

1. Sejarah berdirinya BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Kotagajah 

Baitul Maal Watt Tamwil (BMT) merupakan suatu Lembaga yang 

terdiri dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal lebih 

mengarah pada usaha-usaha pengumpuln dan penyaluran dana yang 

nonprofit, seperti zakat, infaq dan sedekah.51 

KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah didirikan 

pada tanggal 03 september 1995, bertempat di pondok pesantren nasional 

assyafi’iyah kotagajah kabupaten lampung tengah dengan nama BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional. Pendiriannya dimotori oleh beberapa tokoh 

kotagajah diantaranya : 

a. Bpk. Mudhofir aktifis dan praktisi koprasi 

b. Bpk. Drs. Ali Nurhamid, M.Sc PNS pada kantor Departement 

Agama Kab. Lampung Tengah. 

c. KH, Suhaimi Rais Tokoh agama di kec. Kotagajah 

d. Drs. Ali Yurja Sharbani PNS dan Tokoh agama  
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e. Pemangku pondok pesantren nasional Assyafi’iyah Kotagajah.52 

Berawal dari kegiatan jamaah pengajian Assyafi’iayah dan 

pengajian akbar peresmian pondok pesantren nasional assyafi’iyah dengan 

penceramah bpk. Kh.drs. Agus darmawan dari jakarta, menyisakan dana 

sebesar Rp.800,000,- (Delapan Ratus Ribu Rupiah) yang selanjutnya 

digunakan sebagai modal awal BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. 

Pada tanggal 15-25 Nopember 1995, ikatan cendikiawan muslim 

indonesia (ICMI)  dan pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) 

langsung mengundang pelatihan bagi BMT yang ada di lampung dan 

untuk selanjutnya berubah menjadi kelompok swadaya masyarakat (KSM) 

dibawah naungan PINBUK Lampung. 

Menambah modal kegiatan Baitul Maal pada saat itu mendapat 

bantuan dana dari bank muamalat indonesia pusat sebesar Rp.2.500.000,- 

(dua juta lima ratus ribu rupiah) sebagai dana bergulir. 

Tahun 1999 pemerintahan menggulirkan dana untuk kelompok 

swadaya masyarakat yang baru dan belum berbadan hukum, termasuk 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional diberi kepercayaan untuk mengelola 

dana lembaga ekonomi produktif masyarakat mandiri (LEPMM). 

Dana LEPMM itulah BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional mulai 

memperlihatkan kemajuannya, sehingga pada tanggal 15 maret 1999 

Resmi mendapatkan status badan hukum koprasi dengan nomor : 

28/BH/KDK.7.2/III/1999 tanggal 15 Maret 1999, sehingga BMT 
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Assyafi’iyah Berkah Nasional berubah nama menjadi koperasi BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional.53 

Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI No.10/Per/M.KUKM/ 

IX/2015 Tanggal 23 September 2015, tentang petunjuk pelaksanaan 

kelembagaan koperasi dari KJKS berubah menjadi KSPPS (Koperasi 

Simpan Pinjm Dan Pembiayaan Syri’ah), Maka dilakukan perubahan 

Anggaran Dasar, sehingga terbit ketetapan dinas koperasi dan umkm 

propinsi Lampung Nomor: 219/PAD/M.KUKM.2/XII/ 2015 Tanggal 16 

Desember 2015 KJKS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional berubah 

menjadi KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Berkah Nasional. 

1) Nama koprasi  :KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Berkah Nasional 

2) Kelompok koprasi : Simpan Pinjam 

3) Tahun berdiri  : 1995 

4) Badan hukum  : Nomor : 28/BH/KDK.7.2/III/1999 

Tanggal   : 15 maret 1999 

5) Alamat lengkap : Kotagajah Jln. Jendral Sudirman 

Kelurahan  : Kotagajah Timur 

Kecamatan  : Kotagajah 

Kab./Kota   : Lampung tengah 

Provinsi  : Lampung 

Telp   : (0725) 5100189/ Fax. (0725) 5100199 

E-mail   : bmt_assyafi’iyah@yahoo.co.id54 

 

a. Tujuan, Sasaran Serta Visi Dan Misi KSPPS BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional Berkah Nasional 

1) Tujuan  

a) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja 

dengan  memberikan Pelayanan Jasa Keuangan Syariah. 

                                                           
53 Dokumentasi  Data dari BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional pada tanggl 19 Juli 2018 
54 Dokumentasi Data dari BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional pada tanggal 19 Juli 2018 



b) Menjadi Gerakan Ekonomi Rakyat Yang Mendorong 

Kehidupan Ekonomi Syariah, Dalam Kegiatan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Untuk Turut Serta Membangun Tatanan 

Perekonomian Nasional. 

2) Sasaran  

a) Menjadi Kspps Yang Sehat, Kuat Dan Memiliki Daya Saing 

b) Memiliki SDI Berkualitas Dengan Kompetensi Tinggi. 

c) Memiliki Infranstruktur Yang Lengkap Dan Efisien. 

d) Mengembangkan Jaringan Antar Kantor, Antar BMT Dan 

Bank Syariah. 

e) Menjadi Kspps Yang Mampu Memberi Manfaat Optimal Bagi  

Anggota 

f) Menjadi KSPPS Yang Mandiri Menuju Good Corporate 

Governance  

g) Menjadi KSPPS Yang Berkomitmen Dan Istiqomah Dengan 

Prinsip Syariah 

3) Visi 

Menjadi koprasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah yang 

sehat kuat bermanfaat mandiri dan islami. 

4) Misi 

a) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja. 

b) Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal 

dengan prinsip syariah. 



c) Menumbuh kembangkan usaha produktif dibidang 

perdagangan, pertanian, industri dan jasa. 

d) Menyelenggarakan pelayanan prima kepada anggota dengan 

efektif efisien dan transparan. 

e) Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak. 

b. KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional memiliki kantor pusat 

di Kotagajah Lampung Tengah dengan memiliki :  

1) Kantor Pusat 

Jl.Sudirman kotagajah timur Kec.Kotagajah Lampung 

Tengah Telp.(0725)48060 Fax 072548060 

2) Kantor Cabang 

a) Jl.Bratasena Gaya Baru II Kec.Seputih Surabaya Lampung 

Tengah Telp.(0725)7629145 

b) Jl.Kartini No.181 Kalirejo Lampung Tengah 

Telp.(0729)370568 

c) Jl.Lintas Way Bungur Pasar Tanjung Inten Purbolinggo 

Lampung Timur Telp.08287061903 

d) Jl.Binter Raya No.2 Labuhan Ratu II Way Jepara Lampung 

Timur Telp.(0725)641464 

e) Jl.Ethanol Unit II Tulang Bawang Telp.(0726)750883 

f) Jl.Kesehatan (Depan koramil) Sukoharjo Pringsewu Telp. 

(0729) 331447 

g) Pasar Mulyo Asri Kec.Tulang Bawang Tengah Tulang 

Bawang Barat Hp.085669709610 

h) Jl. SMA N 1 Kotagajah Lampung Tengah Hp.085697828958 

i) Pasar Proyek Sidodadi Seputih Surabaya Lampung Tengah 

j) Sendang Agung Lampung Tengah 

k) Simpang Penawartama Tulang Bawang 

l) Simpang Pematang Mesuji 

m) Setya Bhakti Kec. Seputih Banyak Lampung Tengah 

n) Pasar Gading Rejo Pringsewu 

o) Pasar Adiluwih Prigsewu 

p) Pasar Raman Utara Lampung Timur 

q) Jl. Poncowarno Lampung Tengah 

r) Jl.Jend.Sudirman Pekalongan Lampung Timur 



s) Tridatu Labuhan Ratu Lampung Timur 

t) Simpang Sribawono Lampung Timur 

u) Dayamurni Tulang Bawang Barat 

 

3) Struktur organisasi KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional  

a) Pengawas syariah 

(1) Nur fauzanm S.pt 

(2) Drs. H. Aziz Sukarsih 

(3) Syamsudin, S.pd 

b) Pengawas management 

(1) Drs. H. Slamet widodo, M.si 

(2) Drs. Muhbakir 

(3) Drs. H. Haryono, M.pd 

c) Pengurus  

(1) Rohmat susanto, skm., m.kes 

(2) Mudhofir  

(3) Supadin, s.sos. i 

d) Manager bisnis   : agus susilo, amd 

(1) Kadiv pembiayaan  : untung, s. Ag 

(2) Kadiv. Remidial/ penagihan : fitri ismawan, s.pd 

(3) Kadiv. Simpanan & promosi : khoirudin. Se.i 

e) Manager oprasional    : Anik idawati, amd 

(1) Kadiv . it & akutansi   : Khoirul anwar. Se 

(2) Kadiv. HRD.ZIS & Publikasi  : eko fitriono, se 

(3) Kadiv. Adum, logistik dan personalia   : siti lukmananti 

(4) Kadiv. Kepatuhan, management resiko Pengendalian internal 

& Legalisasi    : Andriyanto 

 

4) Struktur  Kspps BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kantor 

Cabang Kotagajah 

a) Pimpinan cabang  : Lailatul Fatimah, SE 

b) Teller    : Siti Mutmainah 

c) Acconting   : Syamsul Anwarr 

d) Account Officer  : Dian Saputra 

e) Funding Officer  : Muhamad Irawan  s.pd 

  Fairul Mughni Alkhusaini 

f) Costemer service  : Retno widianingsih 

 

2. Letak  Geografis BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah berkedudukan di depan 

dari pasar Kotagajah menghubungkan beberapa kecamatan yaitu sebelah 



utara kecamatan Seputih Raman kecamatan Sukarajanuban, sebelah 

selatan kecamatan punggur dan sebelah barat kecamatan Gunung Sugih. 

Merupakan posisi yang bagus dan strategis dan bagus karena lingkungan 

pertanian dan pasar, sehingga pelayanan atas petani dan pedagang dekat 

dan mudah. 

Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi 

masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan Bank Islam. 

Prinsip operasionalnya didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), 

dan titipan (wadi’ah). Meskipun mirip dengan Bank Islam, bahkan boleh 

dikatakan menjadi cikal bakal dari Bank Islam, BMT memiliki pangsa 

pasar tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan 

perbankan serta pelaku usaha kecil yang mengalami hambatan 

“psikologis” bila berhubungan dengan pihak Bank. 

Kebangkitan BMT merupakan wujud nyata kesadaran dari 

masyarakat akan pentingnya lembaga keuangan yang bernafaskan islam. 

Ini kesempatan bagi Lembaga Keuangan Syari’ah untuk mengembangkan 

perekonomian yang dibutuhkan masyarakat. 

KJKS (koperasi jasa keuangan syari’ah) “ASSYAFI”IYAH” pada 

awalnya adalah kelompok usaha bersama yang berdasar atas pemikiran 

beberapa orang dusun gajah timui I Kotagajah yang pada saat itu untuk 

mengupayakan permodalan sendiri, karena pada saat permodalan sendiri 

musim penggarapan sawah para petani sering kekurangan modal untuk 



biaya usaha pertanian maka dibentuklah usaha bersama yang bersifat 

permanen dan mengikat. 

Kelompok usaha bersama “ASSYAFI”IYAH” dijadikan koperasi 

syari’ah atau lebih dikenal dengan BMT (Baitul Maal Wattamwil) dan 

menetapkan: 

a. Nama dan bentuk koperasi 

b. Badan pengurus dan dewan syari’ah 

c. Simpanan pokok dan simpanan wajib 

d. Mengajukan badan hukum.55 

Baitul Mal adalah Bagian dari KJKS BMT Asyafi’iyah Berkah 

Nasional yang secara khusus bertugas menghimpun, mengelola dan 

menyalurkan Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS), Wakaf dan dana sosial 

lainnya untuk Kesejahteraan umat. Dana yang terhimpun akan disalurkan 

kepada yang berhak (Mustahiq) sesuai dengan amanah, dengan prioritas 

gerakan : 

a. Program pemberdayaan ekonomi umat melalui pemberian pembiayaan 

Qordul Hasan. 

b. Bhakti Sosial Donor darah dan Khitanan Massal. 

c. Pemberian santunan bagi Dhu’afa. 

d. Bantuan dana pendidikan melalui Gerakan Orang Tua Penyantun 

(OTP). 

 

 

                                                           
55 Dokumen BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah 



B. Penghimpunan Zakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional  

1. Baitul Maal 

Baitul maal BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional memiliki 

pengelola dan pengelolaan tersendiri. Fungsi Baitul Maal pada BMT 

hampir sama dengan lembaga zakat yaitu menerima dan mengelola titipan 

zakat, infak, shadaqoh dan wakaf dari lembaga kemudian 

mendistribusikanya kepada masyarakat tidak mampu. 

Pendistribusian merupakan tahap terpenting dalam mengatur 

penyaluran dana ZIS secara efektif agar sesuai dengan tujuan yang telah 

dibuat sebelumnya. Tahap pendistribuasian ZIS BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional dari tahun ke tahun berorientasi kepada pemberdayaan dengan 

porsi yang semakin besar. 

Tahap pertama pendistribusian ZIS dimulai pada tahun 2011 

sampai tahun 2012. Delapan asnaf yang telah ditentukan, Baitul Mal hanya 

mengambil tiga yaitu fakir, miskin dan amil untuk opersional.56 

2. Sumber Dana Baitul Maal BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Sumber dana Baitul Maal berasal dari zakat infak dan sedekah 

(ZIS) yang diperoleh BMT. ZIS tersebut berasal dari pegawai BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional, yang setiap gajian maka akan di potong 

2,5% untuk dimasukkan ke dana Zakat. Kemudian berasal dari dana 

Coorporate Social Responsibility (Sosial) yang dikeluarkan oleh lembaga 

                                                           
56 Wawancara dengan  Ibu Fatimah, Manager Baitul Maal pada 20 Juli 2018 



BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional setiap bulan. Kedua dana tersebut 

berasal dari dalam lembaga. 

Selain dana dari dalam lembaga, juga terdapat dana-dana dari luat 

lembaga. Dana dari luar lembaga tersebut berasal dari Rumah Zakat yaitu 

LAZIS Kotagajah Ketika mengadakan suatu kegiatan sosial dan terjadi 

kekurangan dana maka BMT akan melakukan kerjasama dengan LAZIS 

Kotagajah untuk mensupport pendanaan kegiatan.57 

3. Penghimpunan dana Zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Dana zakat yang terhimpun dalam stiap tahunnya selalu mengalami 

perubahan, penghimpunan dana zakat ada di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional dari tahun 2015-2017 penulis menggambarkan pada tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 4.1. Penghimpunan Zakat dari Muzaki di BMT Assyafi’iyah setiap 

Tahun 

Muzaki Jumlah Orang Jumlah Uang 

2015 498  Rp               146.540.550  

2016 639  Rp               192.140.550  

2017 393  Rp                 66.702.213  

Sumber : Data Penghimpunan Zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional Kotagajah 

 

Dari data penghimpunan dana zakat diatas dalam setiap tahunnya 

mengalami perubahan, pada tahun 2016 dana penghimpunan mengalami 

kenaikan, namun pada tahun 2017 dana zakat mengalami penurunan 

disebabkan dalam pembayaran zakat maal ini tergantung pada kesadaran 

pada setiap muzaki dalam mengeluarkan kewajiban zakatnya. 
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Dalam sebuah Baitul Maal mempunyai tugas dalam menghimpun 

dana zakat dan kemudian mendistribusikannya kepada pihak-pihak yang 

wajib menerima yaitu para asnaf, dana zakat berguna bagi para asnaf 

sebagai kebutuhan hidup sehati-hari maupun sebagai modal usaha untuk 

meningkatkan perekonomiannya. Dari penghimpunan dana zakat yang 

dilakukan oleh BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah akan 

didistribukan kepada para asnaf yang berhak menerimanya.  

 

C. Pengelolaan Zakat Pada Tahun 2015, 2016 dan 2017 di BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional 

Pengelolaan zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional untuk 

khususnya zakat maal masih sangat sedikit dikarenakan dalam BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional untuk zakat maal dari Muzaki masih sangat 

sedikit. Oleh sebab untuk zakat maal masyarakat kebanyakan masih belum 

memiliki minat yang kuat untuk berzakat penghasilan mereka. Sehingga minat 

mereka untuk menunaikan zakat ke BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

sangat sedikit. Melihat dari kenyataan bahwa zakat yang diterima dari zakat 

maal di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional masih sangat sedikit.58 Maka 

penelitian ini berfokus pada dua jenis pengelolaan zakat yang aktif dilakukan 

di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, yaitu zakat produktif dan zakat 

konsumtif. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut : 
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1. Pengelolaan Produk Zakat Produktif pada BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional  

Pelaksanaan dan pendayagunaan dana zakat bagi program 

pembiayaan modal usaha, BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional harus 

mengacu pada prosedur yang tercantum dalam Pasal 29 dan Pasal 30 

Kemenag Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan UUPZ. Prosedur 

pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif adalah: 

melakukan bimbingan dan penyuluhan; melakukan pemantauan; 

pengendalian dan pengawasan; mengadakan evaluasi; dan membuat 

laporan. 

Pengelolaan dana zakat tentunya harus menerapkan asas-asas 

dalam pengelolaan zakat sesuai yang tercantum dalam pasal 2 UUPZ. 

Dalam hal ini pendayagunaan dana zakat, maka BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional harus sesuai dengan tujuan yang tercantum dalam pasal 3 UUPZ 

yaitu : 

1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 

zakat; 

2) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan.59 

Di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, Zakat Produktif adalah 

zakat yang diberikan oleh para karyawan BMT itu sendiri dan diolah 

kedalam akad pembiayaan  Qardul hasan, yang bertujuan untuk 
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membantu masyarakat yang kekurangan, serta untuk membantu biaya 

pendidikan bagi anak-anak kurang mampu untuk bersekolah ataupun 

bersekolah lanjut.  

Proses pengelolaanya Zakat Produktif dikelola dengan cara: 

a. Zakat yang diberikan dari para karyawan diterima; 

b. Kemudian zakat tersebut dimasukkan kedalam akad qardul hasan; 

c. Tujuan dari akad qardul hasan adalah saling tolong menolong; 

d. Setelah dikelola, zakat tersebut dikembangkan; 

e. Setelah berkembang baru zakat itu dimanfaatkan untuk mencapai 

tujuannya; 

2. Pengelolaan produk zakat konsumtif pada BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional 

Penerapan zakat konsumtif didasarkan pada program 

pemberdayaan modal usaha yang dilakukan oleh BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional harus mengacu kepada Pasal 41 UU No.13 Tahun 2011 

tentang Penanganan Fakir Miskin, yang membahas mengenai peran serta 

masyarakat dalam hal penanggulangan dan pengawasan penanganan fakit 

miskin. Dalam pasal tersebut, yang dimaksud masyarakat yaitu badan 

usaha, organisasi masyarakat, organisasi profesi dan pelaku usaha. Dengan 

melakukan program perberdayaan pembiayaan modal usaha yang 

ditujukan kepada fakir miskin, maka BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 



telah melakukan perannya dalam penangganan fakir miskin melalui Zakat 

Konsumtif.60 

Zakat Konsumtif di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional adalah 

dana zakat tersebut dikelola dengan diganti menjadi dana bantuan untuk 

masyarakat sekitar gunanya adalah untuk membantu kebutuhan konsumtif 

masyarakat seperti berupa Sembako, bedah rumah, pembuatan sumur bor 

dan tower untuk air bersih. Selain itu produk zakat konsumtif juga dikelola 

untuk dijadikan alat bantu masyarakat seperti : mobil pelayanan umat, 

ambulance yang dapat digunakan untuk apa saja sebagai keperluan 

membantu semua umat. Dan tidak di pungut biaya apapun. 

3. Sistem Pengelolaan Zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Berdasarkan pasal 684 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) menyebutkan: “barang siapa yang melanggar ketentuan zakat ini, 

maka akan dikenai sanksi seabgaimana diatur sebagai berikut : 

1) Barang siapa yang tidak menunaikan zakat, maka akan dikenai denda 

dengan jumlah tidak melebihi dari besarnya zakat yang wajib 

dikeluarkan; 

2) Denda sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) didasarkan pada putusan 

pengadilan; 

3) Barang siapa yang menghindar dari menunaikan zakat, maka 

dikenakan denda dengan jjumlah tidak melebihi 20% dari besarnya 

zakat yang harus dibayarkan; 
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4) Zakat yang harus dibayarkan ditambah dengan denda dapat diambil 

secara paksa oleh juru sita untuk diserahkan kepada badan amil zakat 

daerah kabupaten/kota.61 

Pembiayaan modal usaha disalurkan dengan menggunakan akad 

qardul hasan dan murabahah. Akad qardulhasan merupakan akad pinjam 

yang tidak menuntut untuk dibayar lebih dari besaran pinjam. Perbedaan 

terhadap pada pelaksanaan akad qardulhasan pada BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional. System yang dipergunakan di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional adlah system pengelolaan zakat yang disesuaikan dalam 

pemanfaatan dan guna zakat yaitu sebagai dana qardul hasan (yaitu dana 

yang diperuntukkan kepada 8 asnab, dan semua orang yang kurang mampu 

atau kekurangan baik muslim ataupun bukan agama islam).  

System yang diterapkan oleh BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, 

maka pengelolaan zakat itu dikelola dengan baik dan dikembangkan guna 

kesejahteraan masyarakat sekitar BMT dan diluar BMT juga. Lahirnya UU 

Nomor 38 tahun 1999, telah mendorong lahirnya paradigma baru agar 

pengelolaan zakat bisa ditangani secara lebih terarah dan terencana baik 

dari sisi pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian sehingga bisa 

mencapai sasaran dan hasil guna yang optimal sebagaimana mandate dari 

maqashid al-zakat. Dari situlah pendayagunaan zakat yang awal mulanya 

hanya sebatas konsumtif dapat dialihkan menjadi produktif, dari pola 

system person to person dikelola oleh amil zakat (BMT Assyafi’iyah 
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Berkah Nasional) sehingga lebih banyak maum mustadh’afin yang bisa 

merasakan manfaat zakat.62 

Pengelolaan zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional dapat 

digambarkan perbulan melalui tabel sederhana yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Penghimpunan zakat dari Muzaki dengan kalkulasi perolehan 

Perbulan pada Tahun 2015,2016 dan 2017 di BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional 

NO MUZAKI 
JULAH ORANG / BULAN 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2015 43 45 32 44 43 40 34 41 44 39 46 47 498 

2 2016 51 52 56 43 44 53 54 53 58 57 60 58 639 

3 2017 32 30 34 35 40 38 33 31 29 32 30 29 393 

 

Data penghimpunan zakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional yang diperoleh setiap bulan antara 26-60 orang setiap bulannya 

selalu mengalami perubahan. pada tahun 2016 penghimpunan zakat 

mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan 

yang cukup drastis. Dikarenakan penghimpunan zakat diperoleh hanya 

dari anggota BMT dan luar BMT yang mengacu pada penghasilan 

karyawan BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional dan antusias masyarakat 

disekitar BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional.  

Tabel 4.3. Pengelolaan zakat dari Mustahik dengan kalkulasi perolehan 

Perbulan pada Tahun 2015, 2016, dan 2017 di BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional 

NO MUSTAHIK 
JUMLAH ORANG / BULAN 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2015 63 61 68 60 59 61 63 64 63 67 65 62 756 
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NO MUSTAHIK 
JUMLAH ORANG / BULAN 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

2 2016 73 71 77 70 76 79 72 75 73 70 74 76 886 

3 2017 58 62 60 56 64 55 63 62 52 61 53 59 705 

Sumber : Data diperoleh dari Kalkulasi zakat pada BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional Cabang Kotagajah.63 

 

Pendistribusian dana zakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional memiliki perbedaan jumlah dari penghimpunan zakat yang 

diperoleh. Dimana pendistribusian zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional mengalami kenaikan di tahun 2016, namun pada tahun 2017 

mengalami penurunan, disebabkan dari berkurangnya penghimpunan zakat 

pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional setiap bulannya. Sehingga 

distribusi zakat pun mengalami perubahan. 

Pengelolaan zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Cabang 

Kotagajah dapat juga di rinci dengan keadaan pertahun dalam pengelolaan 

sebagai berikut : 

Tabel. 4.4. Distribusi kepada Mustahik Zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional pada tahun 2015, 2016 dan 2017 Per/Tahun 

KETERANGAN 
Jumlah Muztahiq 

2015 2016 2017 

Muztahiq (Langsung)   265 222 176 

Muztahiq (Menerima Kambing)   189 310 247 

Muztahiq (Qaardul Hasan)         

* Perdagangan 181 213 169 

* Pertanian 121 142 113 

JUMLAH 756 886 705 

 

Pengelolaan dana zakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Kotagajah didistribusikan dalam bentuk dana untuk 8 Asnaf secara 
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langsung yang mengalami penurunan disetiap tahunnya sejak tahun 2015 

sampai dengan 2017 dikarenakan perkembangan masyarakat yang kurang 

mampu mengalami penyusutan sebab perekonomian mengalami kenaikan 

setiap tahun. Distribusi zakat dalam bentuk kambing berjumlah sepasang 

(1 ekor kambing jantan dan 1 ekor kambing betina) kepada muztahik 

mengalami kenaikan di tahun 2016, sedangkan pada tahun 2017 

mengalami penurunan karena terhitung bagi yang telah menerima kambing 

ditahun sebelumnya tidak akan mendapatkan distribusi kambing ditahun 

berikutnya.  

Distribusi dana ZIS dalam bentuk pembiayaan qardhul hasal 

didistribusikan dalam dua macam yaitu dalam bentuk pembiayaan qardhul 

hasal Perdagangan mengalami perubahan setiap tahun. Ditahun 2016 

mengalami kenaikan jumlah penerima dana pembiayaan, sedangkan pada 

tahun 2017 mengalmi penurunan, yang disebabkan oleh perubahan hasil 

penghimpunan zakat disetiap tahunnya. Kemudian pembiayaan qardhul 

hasan dalam bentuk bantuan pembiayaan pertanian juga mengalami 

perubahan yang sama dengan pembiayaan qardhul hasan perdagangan. 

Dengan rincian muztahik zakat per/bulan adalah sebagai berikut : 
 

Tabel. 4.5. Distribusi kepada Mustahik Zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional pada tahun 2015, 2016 dan 2017 per/Bulan 

KETERANGAN 

Jumlah Muztahiq 

2015 2016 2017 

Muztahiq (Langsung)   22 19 15 

Muztahiq (Menerima Kambing)   16 26 21 

Muztahiq (Qaardul Hasan)         

* Perdagangan 15 18 14 

* Pertanian 10 12 9 

JUMLAH 63 74 59 



 

Pengelolaan dana zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional di 

data dalam bentuk per bulan juga mengalami perubahan dikarenakan 

perubahan dari penghimpunan zakat perbulan yang telah dijelaskan pada 

penghimpunan zakat pada Tabel Penghimpunan zakat dan Pengelolaan 

zakat setiap tahunnya. 

D. Analisis Pengelolaan Zakat Pada Tahun 2015, 2016 dan 2017 di BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Mengupayakan timbulnya kesadaran berzakat di masyarakat dan 

mengusahakan tersedianya kemudahan layanan para pembayar zakat adalah 

target BAZNAS. Diantara dilakukannya dengan membentuk Unit 

pengumpulan Zakat (UPZ) pada banyak Departemen, Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), dan perusahaan swasta berskala Nasional. ZIS BAZNAS 

terbagi ke dalam enam kategori perogram yaitu: Program kemanusiaan, 

kesehatan, kualitas SDM, pembangunan ekonomi masyarakat, serta dakwah. 

Program pengembangan ekonomi masyarakat merupakan program 

yang dikembangkan BAZNAS berupa pemberian hak kepemilikan atas aset 

atau kekayaan dalam bentuk aset usaha kepada mustahik sasaran secara 

langsung maupun tidak langsung, yang pengelolaannya bisa melibatkan 

maupun tidak melibatkan mustahik sasaran. Investasi dalam program 

pengembangan ekonomi masyarakat diarahkan pada aset produktif untuk 

kepentingan usaha, yang dikelola secara profesional layaknya sebuah usaha 



yang semestinya. Ia harus sehat dan berkembang baik. Investasinya bersifat 

social investment, dan visionary investment. 

Investasi, diarahkan untuk memobilisasi potensi usaha mustahik, 

memberi kesempatan kepada mereka untuk ikut serta memiliki aset potensial 

dan sumber pendapatan yang lebih berkelanjutan (pendapatan layak sejahtera). 

Program pengembangan ekonomi masyarakat ini juga harus memiliki daya 

dorong dan percepatan perkembangan mustahik dalam bentuk: (1) Percepatan 

pemilikan sarana usaha (alih kepemilikan dan alih kelola), yang konkretnya 

mengubah posisi ketergantungan mustahik kepada pengusaha/pedagang besar 

atau pemilik modal pihak lain; (2) Percepatan produktivitas yang melekat 

didalamnya transformasi daya inovatif, kreativitas, dan penambahan nilai 

produk; (3) Percepatan penguasaan konsep usaha dan alih teknologi & 

manajemen; (4) Percepatan penguasaan pasar dan jaringan. 

Pola penyaluran BAZNAS menggunakan konsep pemberdayaan 

berkelanjutan, dengan menggunakan USZ (Unit Salur Zakat) mitra lokal yang 

tidak hanya menyalurkan namun juga memantau perkembangan kondisi 

mustahik. Pola ini digunakan oleh BAZNAS karena sangat efektif untuk dapat 

memproyeksikan perubahan seorang mustahik menjadi muzaki. Selain itu 

BAZNAS juga melakukan pembinaan/pendampingan kepada para mustahik 

agar kegiatan usahanya dapat berjalan dengan baik. Dalam penyaluran modal 

usaha, BAZNAS bekerja sama dengan BMT (dalam penelitian ini, penulis 

berkunjung ke BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, Kotagajah) untuk 

mendistribusikan dana permodalan bagi pedagang dan pengusaha kecil.  



BAZNAS menentukan mitra BMT Binaul Ummah untuk penyaluran, 

sedang BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional menentukan para pedagang dan 

pengusaha kecil yang berhak dan mengajukan permohonan pembiayaan dana 

zakat. Penilaian kelayakan pembiayaan selain didasarkan pada business wise, 

juga harus mempertimbangkan syariah wise. Artinya, usaha tersebut layak 

dibiayai dari segi usahanya, dan acceptable dari segi syariahnya. Prinsip 

penyaluran zakat ditujukan langsung untuk memberdayakan perekonomian 

umat, dan karenanya diprioritaskan pada kegiatan-kegiatan ekonomi yang 

produktif. Tidak hanya dalam pendanaannya saja, BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional juga berperan sebagai business advisor bagi perkembangan dan 

kelangsungan usaha mitranya (mustahik produktif). 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sebagai Unit Salur Zakat mitra 

BAZNAS telah menyalurkan dana zakat produktif cukup sesuai dengan 

prinsip aturan syariah. Konsep pembiayaan dana bergulir sebagai modal kerja 

yang digunakan oleh BAZNAS (dalam hal ini menunjuk BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional dalam penyaluran) menjadi konsep yang cukup ampuh dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat kurang mampu tanpa 

menumbuhkan budaya konsumerisme. Sebab salah satu tujuan utama 

penyaluran zakat adalah untuk membantu kondisi perekonomian mustahik 

yang sebagian besar merupakan kaum dhuafa. 

Penghimpunan zakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

didapati dari data neraca pendapatan laporan neraca bulanan pada periode 01 

Desember 2015 dan 31 Desember 2015 yaitu sebanyak Rp.146.540.550,-, 



kemudian pada periode 01 Desember 2016 dan 31 Desember 2016 yaitu 

sebanyak Rp. 192.140.550,- kenaikan yang terjadi pada periode tersebut 

adalah sejumlah Rp.45.600.000,- sedangkan pada periode 01 Desember 2017 

dan 31 Desember 2017 adalah sejumlah Rp. 66.702.213,-. Kenaikan 

penghimpunan tersebut dapat terlihat dari tabel perolehan Laporan Neraca 

Bulanan BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional pada periode 01 Desember dan 

31 Desember sebagai berikut : 

Tabel. 4.6. Penghimpunan (Funding) Zakat setiap periode 01 Desember dan 

31 Desember pada tahun 2016 dan 201764 

No Periode 
Muzaki Muztahiq 

Jml Nominal Jml Nominal 

1 Desember 2015 498  Rp            146.540.550  756  Rp          84.777.500  

2 Desember 2016 639  Rp            192.140.550  886  Rp          86.007.500  

3 Desember 2017 393  Rp              66.702.213  705  Rp          99.205.000  

 

Dana tersebut telah terealisasi sebagai pembiayaan produktif dan sisa 

dari pembiayaan tersebut dialokasikan sebagai pembiayaan qardul hasan. 

Setiap bulannya dana zakat produktif yang telah dikumpulkan dibagikan 

kepada masyarakat fakir miskin dalam bentuk kebutuhan pokok kepada 20-50 

orang fakir miskin perbulan. Kemudian sisanya dialokasikan dalam bentuk 

pengelolaan qardul hasan yang produktif.  

Program pemberdayaan zakat produktif pada tahun 2015 adalah 

sebanyak 756 mustahik dengan nominal sebesar Rp. 84.777.500,- kemudian 

pada tahun 2016 pengelolaan zakat kepada mustahik sebanyak 886 orang 

sebesar Rp. 86.007.500. Sedangkan pada tahun selanjutnya yaitu 2017 dana 

zakat yang dikelola adalah sebanyak 705 mustahik dengan nominal sebesar 

                                                           
64 Data pertumbuhan asset penghimpunan zakat produktif di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional pada tahun 2016 dan 2017 



Rp. 99.205.000,- per/tahun. Selama rentang waktu tiga tahun tersebut didapati 

bahwa dana zakat mengalami kenaikan pengelolaan zakat kepada mustahik 

cukup banyak.65  

Hasil wawancara kepada pihak BMT yang telah dilakukan bahwa 

penyetor zakat produktif setiap bulan yang paling banyak adalah dari 

karyawan BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sendiri yaitu sejumlah 34 orang 

setiap bulannya dan dengan didapati rata-rata penyetor dari luar BMT atau 

masyarakat sekitar BMT adalah hanya 19-20 orang per bulan. Sedangkan 

jumlah penyetor zakat pada tahun 2017 didapati bahwa penyetor zakat kurang 

dari jumlah kebiasaan pada tahun 2016. 

Keterangan pengelolaan zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Kotagajah dapat di gambarkan dalam bentuk table sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1. Grafik Pengelolaan Zakat Produktif di BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional pada tahun 2016 dan 2017 

 

                                                           
65 Data Dokumentasi hasil perolehan Zakat produktif di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional pada tahun 2016 dan 2017. 
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Grafik diatas telah menggambarkan pengelolaan zakat produktif di 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional pada tahun 2015, 2016 dan 2017 dan 

dapat dijelaskan dalam bentuk tabel Sebagai berikut : 

Tabel 4.7. Muzaki Zakat Produktif di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

pada tahun 2015, 2016 dan 2017  

Muzaki Jumlah Orang Jumlah Uang 

2015 498  Rp               146.540.550  

2016 639  Rp               192.140.550  

2017 393  Rp                 66.702.213  

 

Penghimpunan dana zakat pertahun di peroleh dari Anggota BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional yang himpun setiap tahunnya dipotong 

2,5% dari gaji karyawan BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. Kemudian 

juga diperoleh dari luar BMT yaitu 2,5% dari penghasilan orang dari 

Masyarakat sekitar BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional yang telah 

diberikan pemahaman dari hasil kerja maupun hasil usaha harus di zakati 

kepada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. 

Tabel 4.8. Mustahik Zakat Produktif di BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional pada tahun 2015, 2016 dan 2017  

Muztahiq Jumlah Orang Jumlah Uang 

2015 756  Rp                 84.777.500  

2016 886  Rp                 86.007.500  

2017 705  Rp                 99.205.000  

 

Sesuai dengan gambaran grafik dan tabel di atas maka dapat 

diketahui bahwa perolehan dan jumlah penerima zakat dari BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional tidak mengalami perkembangan melainkan 

kemerosotan. Sedangkan secara teori seharusnya perolehan zakat setiap 

tahun adalah berkembang melihat keadaan perekonomian dan investasi 

semakin tahun semakin meningkat.  



Data pengelolaan zakat di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

yang didapati dari hasil dokumentasi ke BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional yaitu pengelolaan zakat selama ini sementara hanya dalam 

bentuk pemberian dana zakat sebagai konsumtif langsung, kemudian 

dalam bentuk bantuan kambing kepada masyarakat yang kurang mampu 

yang telah di survei dapat memelihara kambing dan mengembangkannya 

tanpa ditarik biaya margin dan lain sebagainya, kemudian dari sisa dana 

tersebut dialihkan kepada dana qardul hasan untuk membantu masyarakat 

yang ingin melakukan usaha. Data yang diperoleh sebagai berikut yang 

dikalkulasi dalam bentuk rata-rata per bulan pada tahun 2016 dan 2017 : 

 

Perolehan data tersebut dapat diketahui bahwa di BMT 

Assyafi’iyah Berkah Nasional pengelolaan dana zakat yang diberikan 

secara langsung kepada muztahiq yang masuk dalam 8 asnab pada tahun 

2016 adalah 19 orang, kemudian muztahiq yang menerima bantuan dalam 

bentuk kambing adalah 26 orang, sedangkan dana qardul hasan yang 

diberikan kepada masyarakat adalah pada pedagang yaitu 18 orang dan 

pada petani adalah 12 orang.  

Kemudian pada tahun 2017 BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

memberikan dana muztahiq dalam bentuk bantuan secara langsung kepada 

15 orang, kemudian kepada muztahiq dalam bentuk bantuan kambing 

yaitu 21 orang, kemudian dalam bentuk bantuan qardul hasan pada 

pedagang sejumlah 14 orang, dan pada petani sebanyak 9 orang. 



Dapat diketahui bahwa kambing yang diberikan kepada setiap 1 

orang adalah 2 ekor kambing betina dengan ketentuan tersebut maka 

diharapkan masyarakat yang mendapat bantuan dalam bentuk kambing 

dapat berkembang perekonomiannya dan mensejahterakan keluarganya 

masing-masing. Dengan demikian BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

juga bisa mendapatkan perkembangan pengelolaan dana zakat pada tahun 

tahun berikutnya.  

Dari data observasi diperoleh bahwa masyarakat masih kurang 

memiliki semangat untuk berzakat dengan alasan masyarakat yaitu bahwa 

para tetangga saja masih banyak yang kurang mampu. Lebih baik 

menyumbangkan zakat kepada yang kurang mampu disekitar lingkungan 

rumah dari pada ke BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional walaupun pihak 

dari pengelola Maal (Zakat, Infaq, dan Sadaqah) BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional telah memberikan pilihan sesuai permintaan para 

masyarakat yang ingin berzakat bahwa dana zakatnya bisa di sedahkan 

dalam bentuk sesuai keinginan dan diberikan kepada Muztahiq juga sesuai 

keinginan mereka yang termasuk dalam 8 asnab dalam aturan agama 

Islam. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penghimpunan zakat pada BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

diperoleh dari dalam BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional melalui karyawan 

yang bekerja di BMT tersebut, dan diperoleh dari luar BMT yaitu dari 

Masyarakat disekitar BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah yang 

dihimpun dengan memotong 2,5% dari penghasilan karyawan BMT setiap 

tahun dan perolehan usaha dari masyarakat setiap tahun. Setelah dana zakat 

terhimpun setiap tahun kemudian dana zakat tersebut dikelola. Pengelolaan 

Dana Zakat dialokasikan kepada muztahik dalam bentuk  Bantuan Langsung 

kepada 8 asnab, kemudian dalam bentuk bantuan Kambing 2 ekor (jantan dan 

betina) kepada muztahiq yang telah di survei, Dialokasikan pada dana qardhul 

hasan yang didistribusikan dalam bentuk Bantuan Pembiayaan Usaha 

Perdagangan dan juga Bantuan Pembiayaan Usaha Pertanian. 

Temuan dilapangan adalah kunci bahwa masyarakat belum 

mempercayai sepenuhnya dana zakat kepada BMT Assyafi’iyah pada tahun 

2016 dan tahun 2017 mengenai pengelolaan zakat. Namun pada tahun 2015 ke 

2016 pengelolaan zakat mengalami peningkatan yang cukup banyak. 

Dikarenakan terlihat dari data hasil temuan wawancara bahwa masyarakat 

belum sepenuhnya mau berzakat melalui BMT Assyafi’iyah dan masyarakat 

masih merasa lebih baik berzakat sendiri diakrenakan masih banyak kurang 



mampu dikarenakan memang faktor perekonomian di tahun 2016 ke 2017 

dalam keadaan yang kurang baik.  

Pengelolaan Zakat di BMT Assyafi’iyah tidak mengalami 

perkembangan di tahun 2017 dikarenakan program pengelolaan zakat di BMT 

Assyafi’iyah pada tahun 2017 masih sama dengan perogram pengelolaan zakat 

di tahun 2016 dan tahun 2015. Selain itu dampak dari fakta bahwa BMT 

kebanyakan kurang dipercayai masyarakat karena banyak BMT yang 

menyimpang dari perannya sebagai lembaga Keuangan Islam. Sehingga 

berdampak pada BMT yang amanah yang tidak menyimpang dari perannya 

sebagai BMT. 

Aspek lain yang ditemukan bahwa muzaki kebanyakan dari anggota 

BMT itu sendiri, sedangkan sebagian kecil dari masyarakat. Kendati demikian 

BMT Assyafi’iyah telah mengelola zakat dengan cukup baik terlihat terjadi 

peningkatan pengelolaan zakat kepada mustahik ditahun 2015 kepada 2016, 

sedangkan di tahun 2017 mengalami penurunan. 

B. Saran 

Melihat dari beberapa kenyataan dari hasil temuan yang ada, saran dari 

peneliti adalah dikarenakan Zakat adalah kewajiban dari Umat Islam, maka 

bagi BMT Assyafi’iyah terus semangat melakukan sosialisasi dan penyuluhan 

kepada masyarakat Kecamatan Kotagajah pada khususnya untuk berzakat 

melalui BMT Assyafi’iyah denga dukungan zakat tersebut akan dikelola guna 

membantu sesama umat muslim; 



Melihat dari kenyataan masyarakat yang kurang memiliki keinginan 

untuk berzakat melalui BMT Assyafi’iyah adalah BMT Assyafi’iyah harus 

lebih dekat lagi kepada masyarakat dan dan masyarakat lebih timbul rasa 

solidaritas dikarenakan dana zakat yang terhimpun tidak sebatas kepada zakat 

fitrah saja, melainkan zakat produktif dll. Diakrenakan dana zakat yang 

terhimpun dapat menjadi bantuan kepada para umat muslim yang masih 

mengalami keadaan dalam kemiskinan. Jadi menimbulkan rasa solidaritas 

sesama umat muslim sangatlah penting.  
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